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SUMMARY

NIKE HANDAYANI. Determine the effect of shade density and varieties of the

production canna. (Canna edulis Ker.). (Guided by LIDWINA NINIK S. and

SUSILAWATI).

This research aimed to determine the effect of shade density and varieties of

the production caima(Canna edulis Ker). This research was conducted from

September 2012 - February 2013 at the Department of Agriculture Experimental

Station, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya.

Split Plot design was used in this research, in wich variety was the main plot 

and shading density was sub-plot. Main plot was Morados (VI) and Verdes (V2), 

while sub-plot was without shading (N0), 50% shading (Ni), and 70% shading (N2).

The results showed that the effect of shade density and varieties the canna 

production significant effect on variable tuber weight (g), ffesh weight of plant (g), 

dry weight of plant (g), the Chemical composition of tubers and the canna concluded 

that the plant can still growing at density shade 70%.



RINGKASAN

NIKE HANDAYANI. Pengaruh Kerapatan Naungan dan Varietas Terhadap 

Produksi Ganyong (Canna edulis Ker.). (Dibimbing oleh LIDWINA NINIK S. dan

SUSILAWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kerapatan naungan dan 

varietas terhadap produksi ganyong (Canna edulis Ker.). Penelitian ini dilaksanakan 

di kebun percobaan jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya Indralaya yang berlangsung dari bulan september 2012 sampai dengan

bulan Februari 2013.

Penelitian ini menggunakan rancangan petak terbagi dengan petak utama

varietas dan anak petak adalah kerapatan naungan. Petak Utama (Main Plot) adalah

Varietas, (VI) Varietas Morados, (V2) Varietas Verdes. Anak Petak (Sub Plot)

adalah kerapatan naungan (N), (No) tanpa naungan, (Ni) naungan 50 % (N2),

naungan 70 %.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kerapatan naungan dan 

varietas terhadap produksi ganyong memberikan pengaruh berbeda sangat nyata pada 

peubah berat umbi (g), berat tanaman segar (g), berat tanaman kering (g), dan 

berpengaruh tidak berbeda nyata terhadap komposisi kimia umbi ganyong (%) , 

disimpulkan bahwa tanaman ganyong masih dapat tumbuh pada kerapatan naungan 

70%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia mempunyai sumber karbohidrat yang cukup banyak, di antaranya 

yang berasal dari umbi-umbian, 

berpotensi untuk menggantikan peran beras dalam pemenuhan kebutuhan makanan 

pokok bagi penduduk Indonesia (Slamet, 2010).

Upaya yang dapat dilakukan dengan memanfaatkan tanaman umbi-umbian 

yang beragam antara lain ganyong (Canna edulis Ker), suweg (Amorphophallus 

campanulatus BI), ubi kelapa (Dioscorea alata\ garut (Marantha arundinacea L.), 

talas (Colocasia esculenta (L.) Schott), dan gembili (Dioscorea esculenta).

Ganyong merupakan tanaman herba yang berasal dari Amerika Selatan, 

rimpang ganyong bila sudah dewasa dapat dimakan dengan mengolahnya terlebih

Karbohidrat yang berasal dari umbi-umbian

dahulu, atau untuk diambil pati ganyong sebagai bahan baku tepung sebagai

alternatif pengganti terigu (Flach dan Rumawas, 1996).

Di Indonesia tanaman ganyong yang dikenal terdapat dua varietas tanaman

ganyong, yaitu ganyong putih atau Verdes dan ganyong merah disebut juga Marados 

(Dewi, 2010). Varietas Verdes lazim disebut ganyong putih, warna daun hijau 

terang, tinggi batang sekitar 1 meter, wama umbi putih, varietas ini relatif tahan 

terhadap cahaya matahari dan kekeringan, namun tidak tahan naungan. Varietas 

Marados atau ganyong merah, wama daun hijau tua dengan pinggiran ungu 

kemerahan. Tinggi batang bisa mencapai 2 meter, relatif tahan terhadap naungan
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dan rentan terhadap cahaya matahari serta kekeringan (Forum Keijasama 

Agribisnis,2008).

Persatuan Ahli Gizi Indonesia (2009) menyebutkan bahwa kandungan gizi 

ganyong setiap 100 gram ganyong terdiri dari air 79,9 g, energi 77 kkal, protein 0,6 

g, lemak 0,2 g, karbohidrat 18,4 g, serat 0,8 g, kalsium 15 mg, fosfor 67 mg, besi 1,0 

mg, vitamin C 9 mg, dan tiamin 0,10 mg. Kandungan pati dan gula yang cukup 

tinggi pada umbi ganyong. Umbi ganyong selain bahan makanan selingan atau 

bahan baku tepung pengganti tepung terigu, juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

bakar.

Tanaman ganyong mudah tumbuh terhadap toleran pada naungan (Putri dan 

Sukandar, 2008). Ganyong dapat tumbuh baik di berbagai iklim, dengan penyebaran 

curah hujan tahunan 1000 - 1200 mm, akan menghasilkan pertumbuhan yang baik. 

Ganyong cenderung tumbuh pada daerah kering, juga toleran terhadap naungan, 

pertumbuhan normal pada siang hari bersuhu 32°C dan pada malam hari bersuhu 7°C 

dan tumbuh di ketinggian tempat berkisaran 1000-2900 meter di atas permukaan laut 

dengan kesuburan tanah pada kisaran pH 4,5-8,0 yang bertekstur liat berpasir (Flach 

dan Rumawas, 1996).

Intensitas cahaya yang dibutuhkan tumbuhan cukup beragam, ada tanaman 

yang membutuhkan intensitas cahaya yang penuh dan ada tanaman yang tidak tahan 

terhadap intensitas cahaya yang berlebihan (Anggarwulan et al, 2008).

Memanipulasi intensitas cahaya dan lingkungan tumbuh tanaman adalah 

dengan cara menggunakan naungan atau paranet (Nugroho dan Haryanto, 2012 ). 

Penaungan mengakibatkan perubahan terhadap cahaya matahari yang diterima
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tanaman, baik intensitas maupun kualitasnya, sehingga akan berpengaruh terhadap

hasil akhir tanaman (Woodward dan Sheely, 1983 ).

Faktor cahaya matahari sangat berpengaruh terhadap pembentukan organ 

vegetatif tanaman, seperti batang, cabang (ranting), dan daun, serta organ generatif 

seperti bunga dan umbi. Terbentuknya bagian vegetatif dan generatif ini merupakan 

hasil proses asimilasi atau fotosintesis yang menggunakan cahaya matahari sebagai 

sumber energi. Faktor cahaya yang penting untuk pertumbuhan tanaman adalah 

intensitas cahaya dan lama penyinaran. Semakin besar atau meningkat intensitas 

cahaya yang dapat diterima tanaman dapat mempercepat proses pertumbuhan

tanaman dan pembentukan umbi (Samadi, 1997: 24-26).

Menurut Schmidt (2002), pengaturan intensitas cahaya dapat dilakukan 

dengan pemberian naungan sehingga dapat melindungi tanaman dari cahaya atau 

sinar matahari dan suhu yang berlebihan. Pada jenis yang intoleran, naungan yang 

terlalu rapat akan menyebabkan etiolasi sedangkan naupgan yang kurang akan 

mengurangi perlindungan bibit dari sinar matahari langsung, curah hujan yang tinggi, 

angin, dan fluktasi suhu yang ekstrim.

Taiz dan Zeiger (1991) menyatakan distribusi spektrum cahaya yang diterima 

oleh daun di permukaan tajuk (1900 umol m'2 s '*) lebih besar dibandingkan dengan 

daun di bawah naungan (17.7 umol m*2 s _1). Pada kondisi ternaungi cahaya yang 

dapat dimanfaatkan untuk proses fotosintesis sangat sedikit. Pengaruh intensitas 

cahaya rendah terhadap hasil pada berbagai komoditi sudah banyak dilaporkan. 

Naungan 50% pada padi genotip peka menyebabkan jumlah gabah/ malai kecil serta 

persentase gabah hampa yang tinggi, sehingga produksi biji rendah (Sopandie et al.,
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2003). Intensitas cahaya rendah pada saat pembungaan padi dapat menurunkan 

karbohidrat yang terbentuk, sehingga menyebabkan meningkatnya gabah hampa.

Naungan paranet berpengaruh nyata terhadap penurunan bobot kering umbi. 

Berdasarkan penurunan bobot kering umbi, hasil uji toleransi terhadap 20 klon talas 

yang diteliti terdapat klon-klon toleran dan peka pada naungan paranet 25% , 50%, 

dan 75%. Hasil relatif (persen terhadap kontrol) bobot kering umbi pada naungan 

25% berkisar antara 36,7-102,1%, yang keragamannya lebih tinggi dibandingkan 

dengan hasil relatif pada naungan 50% (28,1-87,9%) dan naungan 75% (24,5- 

91,7%). Naungan 50% dipilih karena dapat menyeleksi lebih baik dibandingkan 

naungan 25% dan 75% ( Djukri, 2006).

Maijenah (2001) menyatakan bahwa bertanam pada kondisi ternaungi 

menyebabkan perubahan lingkungan mikro di sekitar tanaman, misalnya kelembaban 

relatif, suhu tanah, dan suhu udara, karena radiasi datang dan radiasi balik dari 

permukaan terhalang sebagian.

Luas daun dan kandungan klorofil daun ganyong erat kaitannya dengan 

produksi ganyong yang ditanam secara tumpangsari. Ganyong yang ditanam secara 

tumpangsari di bawah tegakan tanaman perkebunan/tahunan, tinggi rendahnya 

produksi yang dihasilkan antara lain tergantung sifat toleransi ganyong terhadap 

kondisi intensitas cahaya rendah. Berkaitan dengan rendahnya intensitas cahaya 

matahari di bawah tegakan tanaman perkebunan/ tahunan, tujuan penelitian ini untuk 

mengungkap pengaruh kerapatan naungan paranet kaitannya dengan produksi 

ganyong bila ditanam sebagai tanaman sela dibawah tegakan perkebunan/tahunan, 

sehingga mendapatkan ganyong yang toleran atau peka terhadap naungan.
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Umur panen tanaman ganyong tergantung pada tujuan akhir. Suhartini dan 

Hadiatmi (2010) menunjukkan bahwa panen umbi dapat dilakukan setelah tanaman 

berumur 8-10 bulan. Pada umur tersebut umbi sudah cukup tua untuk direbus dan 

dikukus. Untuk memperoleh kadar pati yang tinggi panen umbi dilakukan setelah

Waktu panen umbi ditandai olehtanaman berumur lebih dari satu tahun.

menguningnya batang dan daun. Di dataran tinggi periode musim hujan panjang,

masa pengisian umbi lebih lambat, karena pembentukan pati lambat. Pada kondisi

tersebut umbi dapat dipanen setelah tanaman berumur 15 hingga 18 bulan.

B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kerapatan naungan dan 

varietas terhadap produksi ganyong {Canna edulis Ker.).

C. Hipotesis

Diduga perlakuan kerapatan naungan pada paranet 50% dan varietas Morados

(VI) dapat memberikan produksi umbi ganyong (Canna edulis Ker) terbaik.
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